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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Gambaran Umum Wisma Persada Yogyakarta

Wisma Persada merupakan salah satu wisma yang ada di Yogyakarta, tepatnya di Jalan Dagen  No. 6 Yogyakarta. Wisma Persada ini berdiri pada tahun 1984 dengan status hotel melati dua. Pemilik dari Wisma ini adalah Dr. Soekadis Tjokrosedono, beliau adalah alumni UGM Yogyakarta. 

Wisma Persada mempunyai 28 kamar dan terdiri dari dua bangunan. Bagunan depan terdiri dari tiga tingkat, lantai dasar digunakan untuk bagian reservation atau terima tamu, restourant, dan ruang pertemuan. Lantai dua dan tiga digunakan untuk 9 kamar dilantai 2 dan 9 kamar lagi di lantai 3. Bangunan belakang terdiri dari 10 kamar yang terbagi 2 lantai. Untuk bangunan depan digunakan untuk jenis kamar single dan double person, sedangkan bangunan belakang untuk jenis kamar family room. 

Wisma Persada Yogyakarta menyediakan fasilitas kamar dan pelayan tamu seperti TV, Alphone, AC, Private Room/bath tube & shower, hot water, safety box, laundry service, faximile facility dan evening snack & tea.

2.2 Konsep Basis Data

Secara definisi, basis data adalah koleksi data yang saling berhubungan dan memiliki arti dan berorganisasi secara rapi. Data tersebut harus dapat diakses dengan urutan (order) yang berbeda-beda secara logical dengan cara yang relatif mudah.

Suatu sistam basis data terdiri dari empat komponen yaitu;

1. Data yang secara fisik menyimpan infentaris-infentaris.

2. Data Base Management System (DBMS), yaitu perangkat lunak yang mengelola basis data.

3. Data Description Language (DDL) dan Data Manipulation Language (DML), yaitu basis data yang berfungsi untuk mendeskripsikan data ke DBMS dan juga memberi fasilitas untuk perubahan, pemeliharaan, dan pengelolaan basis data.

4. Program aplikasi yang memudahkan pengguna akhir untuk menggunakan data dan mendapatkannya sebagai informasi yang sesuai.

Dalam merancang basis data istilah-istilah yang perlu diketahui untuk analisis dan design sistem antara lain:

1. Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

2. Atribute adalah item data yang menjadi bagian dari suatu entitas. Istilah lain atribut adalah property.

3. Data Value( nilai atau isi data) adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen (attribute).

4. Record atau Tuple adalah kumpulan elemen-elemen data yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap.

5. File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, attribute yang sama namun berbeda-beda data valuenya.

6. Database (basis data) adalah kumpulan antara suatu tabel dengan tabel yang lainnya sehingga terbentuk bangunan data yang menginformasikan suatu instansi atau perusahaan dalam batasan-batasan tertentu. Bila terdapat tabel yang tidak dapat dipadukan atau dihubungkan dengan tabel yang lainnya berarti tabel tersebut bukanlah kelompok dari basis data, yang akan membentuk suatu basis data sendiri.

7. Database Management System (DBMS) adalah kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengelolaannya.

2.3 Konsep Relasi Antar Tabel

Basis data adalah kumpulan data yang saling berkaitan. Pada model relasi data, hubungan antar tabel direlasikan dengan kunci relasi (relation key), yang merupakan kunci utama dari masing-masing file.

Relasi antara dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam :

1. Relasi satu lawan satu (one to one relationship two file)

Relasi satu lawan satu terjadi bila satu rekaman yang ada pada satu tabel hanya mempunyai satu relasi dengan tabel lain.

2. Relasi satu lawan banyak (one to many relationship two file)

Relasi satu lawan banyak terjadi bila rekaman dengan kunci tertentu pada suatu tabel mempunyai relasi banyak rekaman pada tabel yang lain.

3. Relasi banyak lawan banyak (many to many relationship two file)

Relasi banyak lawan banyak terjadi bila kedua tabel mempunyai relasi banyak rekaman pada tabel yang lain.

2.4 Sekilas Tentang Delphi 6.0

      Sejarah Singkat

Pada jaman sekarang ini dapat dikatakan hampir setiap orang menggunakan Sistem Operasi Windows terutama Windows 98, yang berbasis 32 bit program komputer dapat memecahkan semua masalah yang memerlukan ketelitian yang tinggi serta banyak data yang harus diolah. Delphi adalah salah satu dari pemrograman visual, bahasa yang digunakan.

Ide munculnya Delphi sebenarnya berasal dari bahasa pemrograman yang cukup terkenal yaitu Pascal. Bila kita berbicara tentang bahasa pemrograman Delphi, memang rasanya sulit dipisahkan dari keberadaan Turbo Pascal (yang diluncurkan tahun 1983) oleh Borland Internatiomal Incorporation.

Karena pemrograman windows dengan turbo pascal masih dirasa cukup sulit, sejak tahun 1993 Borland International Incorporation mengembangkan pascal yang bersifat visual. Oleh karena itu, produsen piranti lunak berlomba mengembangkan bahasa pemrograman yang semakin memudahkan para pemakainya. Hasil dari pengembangan ini adalah diluncurkannya pemrograman Delphi 1.0 pada tahun 1995.

Perkembangan Delphi tidak berhenti sampai disitu. Satu tahun berikutnya pada tahun 1996, diluncurkan lagi pemrograman Delphi 2.0 yang bersifat 32 bit, dengan kata lain pemrograman Delphi hanya bias dijalankan pada windows NT. Sedangkan program Delphi sekarang ini telah sampai pada pemrograman Delphi versi 6.0 yang diluncurkan pada tahun 2001 dengan berbagai fasilitas  dan kelebihan dibanding dengan versi sebelumnya.

Dengan menggunakan program Delphi 6.0 waktu yang diperlukan dalam pembuatan suatu aplikasi menjadi lebih singkat dan juga dalam menyusun aplikasi menjadi lebih mudah karena program Delphi menyediakan bermacam-macam komponen aplikasi, dalam jumlah yang cukup besar dengan berbagai pilihan sehingga tidak akan sulit untuk menyusun aplikasi sendiri.







